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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu kenyataan yang dihadapi dunia pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam di lembaga pendidikan formal saat ini, adalah rendahnya kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas. Permasalahannya adalah proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan kurang berhasil dalam pembentukan perilaku positif siswa. Lemahnya aspek metodologi yang dikuasai oleh guru juga merupakan penyebab rendahnya kualitas pembelajaran. Metode yang banyak dipakai adalah metode konvensional yang kurang menarik.
Apabila kualitas pembelajaran tidak dapat ditingkatkan, tidak menutup kemungkinan tujuan Pendidikan Agama Islam pun tidak akan sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan akhir pendidikan muslim terletak pada (aktivitas) merealisasikan pengabdian kemanusiaan seluruhnya.
 Di samping itu ada juga yang merumuskan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membentuk peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, memiliki pengetahuan yang luas tentang Islam dan berakhlakul karimah.
Sementara itu para ahli pendidikan Islam merumuskan pula tujuan umum pendidikan Islam ini diantaranya:

Al-Abrasyi misalnya, dalam kajiannya tentang pendidikan Islam telah menyimpulkan lima tujuan umum bagi pendidikan Islam, yaitu 
1. Untuk  mengadakan  pembentukan akhlak yang mulia. Kaum muslimin dari dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak adalah inti pendidikan Islam, dan bahwa akhlak yang sempurna adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya.
2. Persiapan  untuk  kehidupan  dunia  dan  kehidupan akhirat. Pendidikan Islam bukan hanya menitik beratkan pada keagamaan saja, tetapi pada kedua-duanya.
3. Persiapan untuk mencari  rezeki  dan  pemeliharaan  segi manfaat atau yang lebih terkenal sekarang ini dengan nama tujuan-tujuan vokasional dan profesional.
4. Menumbuhkan   semangat  ilmiah  pada  pelajar dan memuaskan keinginan tahu (curiosity) dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.
5. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal dan pertukangan supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan keterampilan pekerjaan tertentu agar ia dapat mencarari rezeki dalam hidup disamping memelihara segi kerohanian dan keagamaan.

Permasalahan nyata yang tampak diakui pula oleh ahli pendidikan dewasa ini adalah pendidikan agama islam yang diajarkan di sekolah umum ternyata kurang berhasil untuk mengembangkan pribadi – pribadi yang taat dan berakhlak mulia. Bukti – bukti yang diajukan untuk memperkuat pernyataan tersebut antara lain kenyataan adanya siswa yang tidak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik meski sudah duduk di bangku SMP, belum dapat melaksanakan shalat dengan baik, tidak puasa di bulan Ramadhan, tidak menunjukkan perilakuyang terpuji, banyaknya perilaku asusila dan penggunaan obat terlarang dan minum minuman keras di kalangan pelajar. Kesimpulannya, pendidikan agama belum mampu untuk menumbuhkan sikap positif dalam diri anak yang berguna bagi kemaslahatan masyarakat. Sedangkan UU No 20 /2003 tentang SISDIKNAS kembali mengukuhkan pendidikan agama; Pasal 3 UU nomor 20 / 2003 tentang SISDIKNAS berkaitan dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional berbunyi: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka memcerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Selanjutnya, dalam Penjelasan Umum UU SISDIKNAS ditegaskan bahwa strategi pertama dalam melaksanakan pembaruan sistem pendidikan nasional adalah “pelaksanaan pendidikan agama dan akhlak mulia”.

Kementerian pendidikan dan Kebudayaan RI melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81.a Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum menjelaskan pada Pasal 1 dan 2  bahwa  perlunya Implementasi kurikulum pada sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTs), sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), dan sekolah menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK) dilakukan secara bertahap mulai tahun pelajaran 2013/2014. Pasal 2 (1) Implementasi kurikulum pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK menggunakan pedoman implementasi kurikulum yang mencakup: a. Pedoman Penyusunan dan Pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; b. Pedoman Pengembangan Muatan Lokal; c. Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler; d. Pedoman Umum Pembelajaran; dan e. Pedoman Evaluasi Kurikulum. Guna tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Dalam permendikbud Nomor 65 tahun 2013 Pasal 1 ayat 1 Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah selanjutnya disebut Standar Proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah untuk mencapai kompetensi lulusan.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, dalam proses belajar mengajar, paling tidak ada dua aspek yang perlu mendapat perhatian, yaitu : didaktik dan metodik. Didaktik adalah ilmu menanamkan pengtahuan kepada murid dengan cara cepat dan tepat, sehingga anak dapat dengan mudah menangkapnya. Atau dengan istilah lain ilmu yang memberi uraian tentang kegiatan proses belajar mengajar yang menimbulkan proses belajar. Sedangkan metodik adalah bagian dari didaktik yang membicarakan tentang pelaksanaan cara mengajar, atau cara guru menyajikan bahan pelajaran kepada murid.
Kenyataan dilapangan bahwa guru-guru agama (Islam), jarang yang mau mencermati efektifitas penggunaan metode mengajar, perhatiannya terfokus pada buku pegangan (teks book) yang dipergunakan. Di samping itu, dalam mengajar kebanyakan guru agama lebih dominan menggunakan metode ceramah, belum mampu mengembangkan program-program pembelajaran yang efektif dan aplikatif. Guru agama belum banyak menggunakan program pembelajaran yang profesional, masih banyak menggunakan paradigma lama yaitu pendidikan sebagai transfer ilmu saja, belum pada pencapaian tiga ranah (kognitif, afektif, dan psikomotorik).
Dalam Islam, penggunaan metodologi yang tepat dalam rangka mempermudah proses belajar mengajar adalah suatu yang niscaya, sehingga keberadaannya sangat dinanti baik dari kalangan siswa maupun dari pemerhati pendidikan dan pengguna lulusan keguruan. Dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam, banyak sekali perilaku-perilaku psikologis yang harus dipahami oleh guru. Untuk dapat memahami berbagai aspek psikologis perilaku belajar peserta didik, guru; termasuk guru pendidikan agama islam, harus memahami prinsip-prinsip keilmuan psikologi, khususnya pembelajaran pendidikan Agama Islam.

Prof. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany menyatakan bahwa dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu al-Quran dan Hadits.
Al-Qur’an sebagai sumber hukum islam telah memerintahkan untuk memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran, seperti yang terdapat dalam surat An-Nahl : 125.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.

Dalam surat Ali Imran 159 Allah SWT menjelaskan:
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.

Selama ini, metodologi pembelajaran agama islam yang diterapkan masih mempertahankan cara-cara lama (tradisional) seperti ceramah, menghafal dan demonstrasi praktek-praktek idadah yang tampak kering. Seperti halnya pada materi ilmu tajwid dari masa kemasa selalu menggunakan cara-cara lama dengan ceramah dan membaca Al-Qur’an sehingga cara-cara seperti itu diakui atau tidak, membuat siswa tampak bosan, jenuh dan kurang bersemangat dalam belajar agama.

Oleh karenanya secara umum seluruh praktisi pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam perlu memiliki inovasi, kreatifitas sehingga tujuan pendidikan islam dapat tercapai. Strategi PAIKEM merupakan pendekatan dalam proses belajar mengajar yang bila diterapkan secara tepat berpeluang dalam meningkatkan tiga hal, pertama, maksimalisasi pengaruh fisik terhadap jiwa, kedua, maksimalisasi pengaruh jiwa terhadap proses psikofisik dan psikososial, dan ketiga, bimbingan ke arah pengalaman kehidupan spiritual.
Hal ini memang merupakan masalah pendidikan secara umum, namun dilihat dari aspek psikologis bahwa dalam praktek pembelajaran agama kurang dapat memobilisasikan seluruh potensi yang ada pada diri siswa: berfikir, sikap dan keterampilan anak didik. Dengan kata lain bila pengajaran agama (islam) menggunakan metode ceramah, berarti hanya menyentuh aspek kognitif saja (menghafal dan mengetahui). Pada hal inti pendidikan agama islam adalah keimanan yang lebih berdimensi afektif dengan sasaran utama hati nurani yang harus diterapkan dalam kehidupan  sehari-hari. Untuk itu pengajaran pendidikan agama islam hendaknya bersifat integralistik yang menyentuh seluruh ranah.
Untuk itulah dibutuhkan suatu program pengembangan pembelajaran pendidikan agama islam yang di dalamnya diarahkan bukan hanya sekedar menyuruh siswa untuk menghafal nilai-nilai normatif, disampaikanlewat ceramah dan diakhiri dengan ulangan, tetapi program pengembangan pendidikan agama islam yang mengarahkan siswa tidak hanya memahami berbagai konsep, tetapi mereka mampu menguasai keterampilan berfikir logis berdasarkan fakta dan teori. Disamping itu seorang guru agama harus pandai membuat perencanaan yang mengarah pada pengembangan ke arah yang lebih baik.  

Atas dasar itulah dipilih pengembangan Berbasis Saintifik dan Penialian Autentik  yang tepat dalam pembelajaran pendidikan agama islam dengan maksud sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan agama islam secara sempurna dan diharapkan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari maka dipandang perlu untuk mengkaji sebuah pengembangan  pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini, penulis akan mengadakan penelitian mengenai Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Santific dan Penilaian Autentik di SMP Negeri 8 Sungai Penuh.
Pada pembelajaran autentik, guru harus menjadi “guru autentik.” Peran guru bukan hanya pada proses pembelajaran, melainkan juga pada penilaian. Untuk bisa  melaksanakan pembelajaran autentik, guru harus memenuhi kriteria tertentu seperti disajikan berikut ini.
1. Mengetahui bagaimana menilai kekuatan dan kelemahan peserta didik serta desain pembelajaran.

2. Mengetahui bagaimana cara membimbing peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan mereka sebelumnya dengan cara mengajukan pertanyaan dan menyediakan sumber daya memadai bagi peserta didik untuk melakukan akuisisi pengetahuan.

3. Menjadi pengasuh proses  pembelajaran, melihat informasi baru, dan mengasimilasikan pemahaman peserta didik.

4. Menjadi kreatif tentang bagaimana proses belajar peserta didik dapat diperluas dengan menimba pengalaman dari dunia di luar tembok sekolah.

Untuk bisa membantu guru dalam mengidentifikasi perbedaan kemampuan siswa, maka diperlukan penerapan metode ilmiah. Menurut Sudarwan, pendekatan scientific bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.
  Salah satu masalah Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Sungai Penuh adalah belum menyentuh  tiga ranah dalam pendekatan saintific dan penilaian autentik dalam pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Tahap perencanaan merupakan yang terpenting sebelum proses belajar mengajar dimulai. Tahap perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang akan berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar.
 Mulai dari proses perencanaan  pembelajaran, pelaksanaan  pembelajaran baik dikelas atau di luar kelas (intra maupun ekstrakurikuler), dan proses evaluasi pembelajaran, baik lewat penilaian program yang dikembangkan maupun proses pengawasan dari pihak-pihak terkait dengan penilain Pendidikan Agama Islam (PAI).
Dalam proses pelaksanaan  pembelajaran PAI di kelas, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir, proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di SMP Negeri 8 Sungai Penuh hanya diarahkan pada kemampuan anak untuk meniru yang selama ini diterapkan tanpa meneliti sejauh mana pembelajaran itu benar-benar dapat dijalankan. Seringkali anak-anak hanya disuruh untuk menghafal informasi; otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya? ketika anak didik lulus dari sekolah tersebut, mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi.
Kegagalan institusi pendidikan dalam menjalankan fungsi pendidikannya itu lebih terlihat ketika sekolah gagal malakukan penanaman nilai pemahaman kepada para peserta didik. Kegagalan ini dipandang sebagai kekurang-berdayaan pendidikan agama yang diterapkan. Ketidak berdayaan itu dirasakan pada aspek pengembangan internalisasi nilai moral agama ke dalam diri peserta didik. Belajar bukan lagi merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi oleh guru ke dalam kepala seorang peserta didik.
Sedangkan belajar membutuhkan keterlibatan mental dan aktifitas siswa sendiri. Artinya belajar baru bermakna jika ada pembelajaran terhadap dan oleh siswa. Siswa sebagai subjek didik harus secara aktif meraih dan memperoleh pengetahuan baru sesuai dengan minat, bakat, perilaku dan norma-norma serta nilai-nilai yang berlaku.
Sekolah sebagai intitusi atau lembaga pendidikan merupakan sarana untuk melaksanakan proses pendidikan yang mengemban misi publik, seharusnya dapat mempertanggungjawabkan pembentukan moralitas siswa. Ketika kondisi moralitas masyarakat makin tidak terbentuk, sekolah-sekolah harus melakukan prakarsa reformatif untuk membenahi moral bangsa ini. Misalnya dengan mempertimbangkan faktor emosional anak menjadi hal yang tidak dapat diabaikan. Emotional Qoutient (EQ), merupakan faktor penting dalam perkembangan intelektual anak, bahkan emosi juga amat menentukan perkembangan intelektual anak secara bertahap, artinya secara timbal balik faktor kognitif juga terlibat dalam perkembangan emosional. Dengan demikian, antara IQ dengan EQ tidak dapat dipisahkan perannya satu sama lain.
Goleman (1996) menemukan bahwa akal (mind) manusia pada hakikatnya dapat dibagi menjadi dua jenis kehidupan mental, yaitu yang terutama ditandai oleh aspek rasio, yang bersumber dari kepala (head) dan diukur oleh IQ, dan emosi yang bersumber dari hati sanubari (heart) seseorang yang diukur dengan EQ.

Oleh karenanya institusi pendidikan dengan wajah apapun (madrasah, sekolah umum atau pesantren) secara bersama harus dapat mengembangkan human dignity (harkat dan martabat manusia) atau humanising human (yaitu memanusiakan manusia) sehingga benar-benar mampu menjadi khalifah di muka bumi. Juga tak kalah pentingnya adalah pengelolaan secara manajerial terhadap beberapa program pengembangan pembelajaran pendidikan sehingga antara mengedepankan fungsi-fungsi pembelajaran dengan meningkatkan mutu pembelajaran akan dapat tercapai bersama-sama.
SMP Negeri 8 Sungai Penuh, sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai tugas setara dengan sekolah lain yaitu mempelopori penyempurnaan proses dan tujuan pembelajaran melalui perbaikan pengembangan program-program pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan cara pengintegrasian dan internalisasi niai-nilai pendidikan di dalam hidup dan kehidupan para pelajar, yang pada gilirannya merupakan bekal yang berharga baginya untuk membangun diri sendiri dan bangsa sesuai dengan yang kita harapkan bersama sebagaimana yang tercantum dalam visinya yakni,  unggul dalam prestasi, berdasarkan iman dan taqwa.

Untuk mencapai tujuan tersebut, SMP Negeri 8 Sungai Penuh banyak melakukan terobosan program sekolah diantaranya: ”penyelenggaraan program pembelajaran yang lebih diorientasikan pada  pengembangan nilai-nilai yang benar-benar dapat terinternalisasi dalam kepribadian dan kehidupan siswa. Begitupun dengan sistem seleksi calon siswa, penambahan wawasan profesionalisme tenaga edukasi dan program-program unggulan lainnya. Sehingga dengan program ini, menjadikan sekolah ini meraih image dalam masyarakat sebagai salah satu sekolah favorit.”

Dipilihnya SMP Negeri 8 Sungai Penuh sebagai objek penelitian karena peneliti menganggapmasih belum maksimalnya kegiatan-kegiatan keagamaan termasuk pembelajaran PAI yang dikembangkan baik intra maupun ekstrakurikuler. Sekolah ini telah mengembangkan keunggulannya di bidang senidan olahraga. Karena itu untuk mengimbanginya, perlu ditingkatkan dan dikembangkan pembelajaran keagamaan dalam membekali siswa-siswinya dalam even-even di luar pantauan orang tua dan guru-gurunya di sekolah.Yang lebih penting dari alasan di atas, adalah karena sekolah ini mencapai prestasi akademik dan nonakademik yang luar biasa. 
Di samping itu letaknya yang strategis karena berada pada lokasi berdekatan dengan perguruan tinggi yang ada di Kota Sungai Penuh, baik swasta maupun negeri. Dan berdekatan dengan pusat bisnis di kota Sungai Penuh yang memungkinkan terjadinya pengaruh negatif bagi dunia pendidikan, maka perlu dikembangkan pembelajaran keagamaan yang intens untuk mengimbangi akan rawannya dekadensi moral yang pada akhirnya terjerumus kedalam lingkungan yang kurang mendidik. Di samping itu pula, dipilihnya lokasi ini sebagai tempat penelitian karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana pembelajaran yang dilaksanakan hingga mampu menjadi sekolah unggulan di kota Sungai Penuh termasuk ingin mengetahui pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan. Karena menurut observasi 6 ekstrakurikuler termasuk ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dan Budaya religius yang kondusif. Hal inilah yang menjadi alasan tersendiri bagi peneliti untuk menjadikan lembaga tersebut menjadi lokasi penelitian.
Sebagai sekolah yang telah mendapat kepercayaan dari masyarakat, SMP Negeri 8 Sungai Penuh diharapkan bisa dijadikan figur sentral atau lembaga yang representatif untuk mewakili standar percontohan kualitas pendidikan seluruh SMP baik negeri maupun swasta di Kota Sungai Penuh, dan bahkan mungkin bisa diadopsi dan dicontoh oleh SMP di daerah lain, baik dari segi pengelolaan kelembagaan ataupun dari segi pembelajaran, sehingga bisa menghasilkan output yang berkualitas sekaligus unggul, termasuk pola pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut.
Kegiatan pengembangan  pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam pendidikan di SMP Negeri 8 Sungai Penuh, tentunya juga memiliki karakteristik yang bernilai lebih dibandingkan sekolah lain. Akan tetapi SMP Negeri 8 Sungai Penuh juga tidak lepas dari tantangan dan ancaman besar yang tidak jarang dihadapi oleh sekolah umum lainnya seperti kasus tawuran, narkoba, pacaran, pergaulan bebas dan perilaku negatif lainnya, apalagi jika pelakunya didominasi oleh siswa muslim. Sehingga itu, dituntut peran pendidikan agama untuk tampil di garda depan menjadi tameng atau “dokter” dalam mengatasi semua problematika tersebut.
Problematika pendidikan yang sangat kompleks tersebut menjadi beban dan tanggung jawab pendidikan agama secara khusus dengan mengupayakan berbagai cara dengan segala keterbatasan dalam pendidikan agama islam itu sendiri mulai dari segi kurikulum, metodologi pembelajaran, fasilitas sarana belajar sampai pada alokasi waktu proses belajar mengajar yang sedikit (3 jam pembelajaran). Namun sebagai sekolah yang menyandang SSN, SMP Negeri 8 Sungai Penuh tentunya mempunyai strategi atau model untuk mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang jitu sehingga dapat memposisikan diri dengan lembaga unggulan antara sekolah-sekolah lainnya. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah


Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada “Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Saintifik dan Penilaian Autentik di SMP Negeri 8 Sungai Penuh”. Batasan masalah penelitian ini selanjutnya dijabarkan dalam beberapa sub fokus sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Saintifik dan Penilaian Autentik di SMP Negeri 8 Sungai Penuh.
2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Saintifik dan Penilaian Autentik di SMP Negeri 8 Sungai Penuh.
3. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Saintifik dan Penilaian Autentik di SMP Negeri 8 Sungai Penuh.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mendiskripsikan perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Saintific dan Penilaian Autentik di SMP Negeri 8 Sungai Penuh.

2. Mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Santific dan Penilaian Autentik di SMP Negeri 8 Sungai Penuh.

3. Mendiskripsikan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Saintifik dan Penilaian Autentik di SMP Negeri 8 Sungai Penuh.


   Hasil Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yaitu: 
Pertama, sebagai bahan percontohan untuk sekolah lainnya di Kota Sungai Penuh dan sekolah-sekolah di daerah lain terkhusus di lokasi peneliti yaitu SMP Negeri 8 Sungai Penuh, tentang bagaimana proses pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Kedua, memberikan informasi kepada instansi terkait yang dalam hal ini adalah Kementerian Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama, serta institusi SMP Negeri 8 Sungai Penuh sendiri agar lebih mengembangkan dan mempertahankan program-program unggulan dan sesegera mungkin dapat mengadakan pembenahan jika terdapat kekurangan atau kelemahan yang terjadi dalam kaitannya dengan proses pengembangan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Ketiga, hasil penelitian ini bisa digunakan bagi peneliti lain untuk mengkaji secara mendalam konsep-konsep teoritik dalam pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berkualitas dan lebih luas.
D. Penjelasan judul
Untuk menjadi acuan arah penelitian maka peneliti perlu mendefinisikan kata-kata istilah pada judul tersebut :
1. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, meterial, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran adalah suatu rangkaian yang sengaja diciptakan, baik suasana maupun fasilitas.
2. Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan. PAI yang pada hakekatnya merupakan sebuah proses, dalam pengembangannya juga dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi.

Pendidikan Agama Islam adalahsuatu proses membentuk akhlak siswa ke yang lebih baik dan suatu jalan untuk mengenal agama islam.
3. Pendekatan scientific dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru.

Dalam pendekatan scientifik dituntut siswa aktif dan kreatif dalam mencari jawaban.
4. Pengertian dari penilaian autentik merupakan penilaian yang berusaha mengukur atau menunjukkan pengetahuan dan keterampilan siswa dengan cara menerapkan pengetahuan dan keterampilan itu pada kehidupan nyata.

Pada  penilaian autentik mengukur hasil belajar  siswa mengarahkan pada sikap, pengetahuan dan keterampilan .
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